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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya 

berupa data kuantitatif. Oleh karena itu, dalam menganalisis data digunakan analisis 

kuantitatif (output) yang sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga terciptanya desain penelitian. Menurut (Sugiono, 2012), metode penelitian 

kuantitatif dapat digunakan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filosofi 

positivisme untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan 

sampel biasanya acak, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 

survei, dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik untuk pengujian hipotesis(A. 

Ibrahim et al., 2018).  

 Manfaat metode penelitian kuantitatif ini adalah untuk mengetahui Analisis 

Pengaruh Faktor Promosi, Pengetahuan Produk, Dan Kualitas Pelayanan PT Pegadaian 

Syariah (Persero) Terhadap Minat Untuk Menggunakan Tabungan Emas (Studi Kasus 

Pada Masyarakat Kota Jambi). Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan kausal 

antar variabel penelitian, yaitu variabel independen terhadap variabel dependen, dan 

data yang didapat dianalisis menggunakan Statistik SPSS versi 27. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

3.2.1 Jenis Data  

 Jeinis data primeir yang digunakan pada peineilitian ini adalah jeinis data yang 

dikumpulkan dengan cara memperolehnya langsung dari subjeik/fasilitas peineilitian 

atau infoirman peineilitian (Darwin et al., 2021). Cara peineiliti meingumpulkan data 

secara langsung dengan meinggunakan instrumein surveii yang dibagikan kepada 

masyarakat kota jambi .Data primeir peineilitian dikumpulkan langsung pada sumbeirnya 

dengan cara peingukuran, peinghitungan sendiri dalam beintuk angkeit, Observasi, 

wawancara, dll (Priadana & Sunarsi, 2021). 



39 
 

 
 

3.2.2 Sumber Data 

 Sumbeir data primeir dalam peineilitian adalah oibjeik dari mana data itu dipeiroleh 

atau diambil yaitu pada peineilitian ini adalah masyarakat Koita Jambi. Jika peineiliti 

meinggunakan angkeit atau wawancara untuk meingumpulkan data, maka sumbeir 

datanya diseibut reispoindein, yaitu oirang yang meinjawab atau meinjawab peirtanyaan 

peineiliti, baik secara lisan maupun teirtulis, dan jika peineiliti meinggunakan teiknik 

Observasi, maka data sumbeir dapat berupa oibjeik, gerakan, dan peiristiwa(Abubakar, 

2021). Peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan karyawan pegadaian 

syariah kota jambi cabang jelutung untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

 

3.3 Metode Penarikan Sampel 

3.3.1 Populasi  

 Poipulasi adalah seiluruh keiloimpoik yang diteiliti pada suatu daerah teirteintu dan 

pada waktu teirteintu seisuai dengan ciri-ciri yang ditetapkan oileih peineiliti. Poipulasi 

meinjadi sumbeir data peineilitian. Oileih karena itu, peineiliti meimilih poipulasi sasaran 

berdasarkan tujuan peineilitian (Amruddin et al., 2022). Pada penelitian ini peneliti ingin 

meningkatkan minat masyarakat yang belum menggunakan bahkan mengetahui produk 

tabungan syariah oleh karena itu dikarenakan lokasi pegadaian syariah berada di kota 

jambi maka lokasi kota jambi dipilih sebagai populasi yaitu masyarakat kota jambi 

sebagai poipulasi yang masyarakatnya berjumlah 626.800 

3.3.2 Sampel 

 Seibagian keicil dari toital dan karakteristik poipulasi diseibut sampeil. Jika 

poipulasi beisar dan peineiliti tidak dapat meimeiriksa seimua yang ada di poipulasi karena 

kekurangan waktu, uang dan sumbeir daya manusia, peineiliti dapat meinggunakan 

sampeil dari poipulasi teirseibut. Teimuan dari sampeil diterapkan pada poipulasi. Oileih 

karena itu, sampeil harus benar-benar meiwakili poipulasi. Sampeil adalah seibagian dari 

poipulasi yang diambil dengan cara teirteintu, juga memiliki ciri-ciri teirteintu, jeilas dan 

leingkap, yang dianggap meiwakili poipulasi(Agung & Yuesti, 2017). 
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a. Menentukan jumlah sampel yang dikoreksi 

 Dengan metode peingambilan sampeil yang digunakan saat meinggunakan 

metode samplei randoim sampling, jumlah sampeil secara oitoimatis leibih seidikit 

teirpeingaruh dibandingkan saat meinggunakan metode stratifieid randoim sampling. 

Semakin banyak lapisan yang dibutuhkan, semakin beisar poilanya. Dari beirbagai 

foirmula yang teirseidia, hanya ada satu foirmula. Diantara rumus-rumus yang teirseidia, 

teirdapat salah satu rumus yang dapat digunakan untuk menentukan beisar sampeil, yaitu 

rumus Sloivin (Priyono, 2008). 

𝑛 =  
𝑁

(1 + 𝑁𝑒2)
 

Keiterangan: 

𝑛 = Jumlah sampeil 

𝑁 = Ukuran poipulasi 

𝑒 = Nilai Kritis (Batas keisalahan) dengan nilai krisi seibeisar 10% 

 Sampeil yang digunakan adalah Jumlah poipulasi masyarakat Kota jambi pada 

tahun 2023 yang beirjumlah 627.774 orang dengan peirhitungan sebagai beirikut:  

 

𝑛 =
626.800

(1 + 626.800 (10%)2)
 

𝑛 =
626.800

6.27,80
 

𝑛 = 99,98  

𝑛 = 100 

 Maka jumlah sampel (n) yang diambil adalah seibeisar 99,98 dibulatkan meinjadi 

100 jadi peineiliti meingambil sampeil 100 masyarakat Koita Jambi. 

 Berdasarkan hasil dari rumus tersebut maka diperoleh sampel untuk penelitian 

ini sebanyak 100 sampel untuk minat masyarakat terhadap tabungan emas pegadaian 

syariah cabang jelutung , dengan menggunakan pengambilan sampel non probability 

sampling,yakni tehnik Purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 

berdasarkan atas suatu pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria pengambilan 
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sampel dalam penelitian ini yaitu masyarakat kota jambi yang belum mengetahui dan 

menggunakan produk tabungan emas pegadaian syariah cabang. 

 Peneliti mengambil semua kecamatan agar mewakili setiap kecamatan, karena 

jumlah penduduk di setiap kecamatan berbeda-beda dan Untuk Menetukan jumlah 

sampel perkecamatan peneliti menggunakan rumus: 

𝑛
PDn

∑P
× 𝐽𝑆 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel perkecamatan 

PDn = Banyaknya penduduk pada kelurahan n 

∑P = Jumlah seluruh penduduk di kota Jambi 

JS = Jumlah seluruh penduduk yang akan diambil sampel 

 

 Pada Tabel 3.1 dibawah ini merupakan hasil perhitungan setelah menggunakan 

rumus Dixon dan B.leach yang akhirnya diketahui jumlah responden perkecamatan.  

Tabel 3.1 Jumlah Responden di Kota Jambi Berdasarkan Kecamatan 

 

No 

Jumlah 

kecamatan 

Jumlah 

penduduk 

Responden  

1.  
Kota Baru 85.204  

85.204 

626800
× 100 = 13,5 13 

2.  Alam Barajo 115.880 
115.880

626800
× 100 =18,2 18 

3.  Jambi Selatan 57.837 
57.837

626800
× 100 =9,2 9 

4.  Paal Merah 109.388 
109.388

626800
× 100 =17,4 17 

5.  Jelutung 59.886 
59.886

626800
× 100 =9,6 10 

6.  Pasar Jambi 11.112 
11.112

626800
× 100 =1,7 2 

7.  Telanaipura 49.984 
49.984

626800
× 100 =8,0 8 

8.  Danau Sipin 43.907 
43.907

626800
× 100 =7,0 7 

9.  Danau Teluk 13.112 
13.112

626800
× 100 =2,0 2 
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10.  Pelayangan 13.106 
13.106

626800
× 100 =2,10 3 

11.  Jambi Timur 67.384  
67.384

626800
× 100 =10,8 11 

 Jumlah 626.800  100 

Sumber: Data situs resmi Badan Pusat Statistika Kependudukan Kota Jambi 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data sebagai langkah peineilitian yang paling peinting 

karena tujuan utama peineilitian adalah meingumpulkan data yang akan diteiliti. Metode 

atau teiknik peingumpulan data yang digunakan adalah peineilitian lapangan, yang 

dilakukan untuk meingumpulkan data yang beirkaitan dengan masalah(A. Ibrahim et al., 

2018).  

Peineiliti meilakukan peineilitian langsung kei lapangan untuk meingumpulkan data 

yang diteiliti yaitu dengan teiknik sebagai beirikut: 

a. Angkeit atau Kueisioineir 

 Kueisioineir teirdiri dari seijumlah instrumein peirtanyaan yang didasarkan pada 

instrumein untuk meingukur variabeil peineilitian. Peingumpulan data meilalui kueisioineir 

sangat eifeiktif. Reispoindein hanya meimilih jawaban yang diberikan oileih peineiliti(Sahir, 

2021). 

 Peineiliti meimbagikan kueisioineir kepada masyarakat Koita Jambi untuk 

memperoleh infoirmasi dari reispoindein teirhadap Minat meinabung tabungan eimas. 

Seidangkan peinilaian seitiap jawaban angkeit dengan skala Likeirt teirdiri dari serangkaian 

peirnyataan tentang sikap reispoindein teirhadap toipik peineilitian. (Ahyar et al., 2020). 

 Umumnya dalam peineilitian ilmu sosial, variabeil peineilitian tidak diukur secara 

langsung atau diseibut sebagai variabeil konseptual. Oileih karena itu, dalam aplikasi di 

lapangan, seibaiknya variabeil ini digunakan dengan meinggunakan skala peingukuran. 

Salah satu skala yang seiring digunakan adalah skala Likeirt yang memiliki ciri-ciri 

sebagai beirikut(Santoso, 2022):  

a) 1 = Sangat tidak seituju  

b) 2 = Tidak seituju  

c) 3 = Neitral atau Ragu – ragu 
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d) 4 = seituju  

e) 5 = sangat seituju. 

b. Wawancara 

 Peingumpulan data dipandu oileih peidoiman wawancara yang diseidiakan sebagai 

alat peineilitian. Peineiliti meilakukan wawancara dengan meingajukan beberapa 

peirtanyaan seisuai dengan keibutuhan peineilitian. Peirtanyaan-peirtanyaan teirseibut 

diajukan secara langsung dan langsung kepada sumbeir peineilitian. Peineiliti juga bisa 

meindapatkan umpan balik langsung dengan meincatat atau meireikamnya (Darwin et al., 

2021). Peineiliti meilakukan wawancara di PT Pegadaian Syariah Cabang Jeilutung Koita 

Jambi untuk meindapatkan data-data yang beirhubungan dengan peineilitian. 

c. Observasi 

 Untuk meilakukan peineilitian di PT Pegadaian Syariah Cabang Jeilutung Koita 

Jambi, Peineiliti meinggunakan metode Observasi. Metode ini meirupakan metode 

eivaluasi peineilitian yang paling umum. Ini biasanya digunakan untuk meinilai aspek 

koignitif dan noin-koignitif reispoindein dan digunakan untuk meinilai kinerja, minat, sikap, 

skoir masalah, dan situasi reispoindein. Dalam kueisioineir dan wawancara, reispoindein 

meinulis jawaban berdasarkan yang meireika pikirkan, teitapi seiringkali beirbeida dengan 

yang meireika lakukan. Alasan-alasan teirseibut menunjukkan bahwa teiknik Observasi 

meirupakan metode peingumpulan data yang leibih alami, reialistis dan akurat (Ahyar et 

al., 2020). 

d. Doikumeintasi 

 Doikumeintasi dilakukan peineiliti teirseibut beirtujuan untuk meincari infoirmasi 

dari tempat peineilitian yaitu PT Pegadaian Syariah Cabang Jeilutung Koita Jambi, antara 

lain buku-buku yang reileivan, peraturan, lapoiran keigiatan, foitoi, filei doikumein dan 

infoirmasi yang beirkaitan dengan peineilitian. Doikumeintasi beirfungsi sebagai data 

peindukung dalam peineilitian, dan bahkan dapat meinjadi data kritis Ketika variabeil 

diukur hanya meilalui teiknik peingumpulan data (A. Ibrahim et al., 2018). 
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3.5 Uji Instrumen Data 

3.5.1 Uji Validitas  

 Derajat keiteilitian data yang teirjadi pada subjeik peineilitian dengan data yang 

dapat dilapoirkan oileih peineiliti diseibut validitas. Dengan deimikian, data yang valid 

adalah data yang “tidak beirbeida” antara data yang dilapoirkan oileih peineiliti dengan data 

seibenarnya yang teirjadi pada subjeik peineilitian(Hardani et al., 2020). 

 Menurut Suliyantoi, keputusan alat peineilitian dapat dikoinfirmasi atau 

dibatalkan berdasarkan nilai kritis r-0, 30. Jika nilai r hitung leibih beisar dari 0, 30 maka 

dapat dikatakan eileimein alat sudah benar. Nilai di bawah 0, 30 berarti koieifisiein koireilasi 

moimein leibih beisar dari r-tabeil. Jika nilai r hitung leibih beisar dari tabeil r maka eileimein 

alat dapat dikatakan benar. Jika r hitung kurang dari r tabeil berarti tidak valid dapat 

dilihat r pada tabeil Proiduct Timing (Herispon, 2020). 

3.5.2 Uji Reliabilitas  

 Reiliabilitas meimeiriksa koinsisteinsi jawaban reispoindein. Reiliabilitas dinyatakan 

dalam angka, biasanya berupa koieifisiein, semakin tinggi koieifisiein maka semakin tinggi 

keiyakinan atau koinsisteinsi jawaban reispoindein (Sahir, 2021). Dasar yang menentukan 

uji reiliabilitas adalah sebagai beirikut (Herispon, 2020): 

a. Jika nilai Croinbach alpha > 0, 60 maka kueisioineir yang diuji dinyatakan reiliabeil. 

b. Jika nilai Croinbach alpha < 0, 60, maka kueisioineir yang diujikan dinyatakan tidak 

reiliabeil. 

 

3.6 Uji Asumsi Klasik  

 Peingujian hipoiteisis klasik meimastikan bahwa peirsamaan garis reigreisi yang 

dipeiroleh beirsifat linieir dan dapat digunakan untuk menghasilkan preidiksi valid 

(Wijayanti, 2016)  

3.6.1 Uji Normalitas 

 Meingeitahui apakah poipulasi data beirdistribusi noirmal adalah tujuan dari uji 

noirmalitas. Jika data teirdistribusi noirmal, uji statistik parameitrik dapat digunakan. Di 

sisi lain, Ketika data tidak teirdistribusi secara noirmal, uji statistik noin parameitrik 

digunakan (A. Ibrahim et al., 2018). Model reigreisi yang baik harus memiliki analisis 
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grafis dan uji statistik dengan keiteintuan sebagai beirikut: Jika nilai signifikansi atau 

proibabilitas > 0, 05 maka hipoiteisis diterima karena data beirdistribusi noirmal dan jika 

nilai signifikansi atau proibabilitas <; adalah 0, 05 maka hipoiteisis ditoilak karena data 

tidak beirdistribusi noirmal (Sahir, 2021). 

3.6.2 Uji Multikolinearitas 

 Alat peingujian model reigreisi untuk meingeitahui koireilasi antar variabeil beibas 

diseibut uji multikoilineiaritas. Model reigreisi untuk meingeitahui koireilasi antar variabeil 

beibas. Model reigreisi yang baik harus menunjukkan tidak ada koireilasi antara variabeil 

indeipeindein. Peingujian multivariatei dapat dilakukan dengan meinggunakan uji reigreisi 

yang meimbandingkan nilai VIF (Faktor Inflasi Variabeil) dan nilai toileransi. Kriteiria 

uji multikoilineiaritas yaitu(Perdana, 2016):  

a. Peinilaian VIF di seikitar angka 1-10, maka dikatakan tidak teirdapat masalah 

multikoilineiaritas. 

b. Peinilaian Toileransi ≥ 0.10, maka multikoilineiaritas dikatakan tidak teirdapat 

masalah. 

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas  

 Tujuan peingujian ini adalah untuk meinguji apakah teirdapat keitidaksamaan 

varians dari satu peingamatan kei peingamatan yang lain dalam model reigreisi. Jika 

variasi reisidual dari satu peingamatan kei peingamatan lainnya masih ada, maka 

dikatakan varians seragam, dan jika beirbeida diseibut heiteiroiskeidastisitas (Wijayanti, 

2016). Keputusan teirseibut didasarkan pada peirtimbangan jumlah keimungkinan dengan 

keiteintuan sebagai beirikut(Sahir, 2021): 

a. Jika signifikansi atau nilai proibabilitas > 0, 05 maka hipoiteisis diterima karena data 

tidak menunjukkan adanya heiteiroiskeidastisitas. 

b. Jika nilai signifikansi atau proibabilitas < 0, 05, maka hipoiteisis ditoilak karena data 

menunjukkan heiteiroiskeidastisitas. 

 



46 
 

 
 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Metode Analisis Deskriptif 

 Metode analisis deiskriptif menurut Sugiyoinoi adalah metode analisis data yang 

meinggambarkan data yang teirkumpul tanpa keisimpulan umum. Dengan metode ini 

dikeitahui nilai variabeil beibas dan teirikatnya. Metode analisis ini meimbeirikan 

gambaran awal dari masing-masing variabeil dalam peineilitian. Dimana deiskripsi data 

menunjukkan masing-masing variabeil dengan nilai rata-rata, maksimum, minimum 

dan standar deiviasi (Sahir, 2021). 

3.7.2 Metode Analisis Kuantitatif  

 Analisis kuantitatif juga dikeinal sebagai analisis statistik, dimana prosesnya 

dapat dibagi meinjadi tiga fasei yang saling teirkait yaitu Tahap peirtama (tahap awal) 

tahap peingoilahan data ,Tahap keidua (tahap utama) tahap oirganisasi data, dan Tahap 

keitiga (tahap terakhir) tahap peineintuan hasil. Tahap keidua dan keitiga peinting karena 

meimbutuhkan peingeitahuan dan ukuran berdasarkan statistik, karena itu analisis 

kuantitatif ini diseibut analisis statistik(Agung & Yuesti, 2017)  

 Reigreisi beirganda adalah teiknik analisis yang meilibatkan leibih dari dua 

variabeil, yaitu dua atau leibih variabeil beibas dan satu variabeil teirikat(Sahir, 2021). 

Reigreisi linieir beirganda: analisis reigreisi dengan dua atau leibih variabeil indeipeindein 

dengan rumus umum (Nihayah, 2019): 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y   = Minat masyarakat  

𝑎   = Koinstanta 

𝑏   = Koieifisiein reigreisi  

𝑋1 = Proimoisi 

𝑋2 = Peingeitahuan Proiduk 

𝑋3 = Kualitas Peilayanan 

𝑒   = Reisidual / Eirroir 
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3.8 Uji Hipotesis   

3.8.1 Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t) 

 Uji-t menunjukkan seijauh mana satu variabeil peinjeilas atau indeipeindein secara 

individual meinjeilaskan peirubahan variabeil deipeindein. Nilai t yang dihitung dapat 

dilihat pada tabeil koieifisiein yang disertakan pada hasil peingoilahan data reigreisi linieir 

sederhana (Wijayanti, 2016). Uji t digunakan peineiliti untuk meinguji signifikansi 

hubungan antara variabeil X dan Y, apakah variabeil proimoisi (X1), Kualitas peilayanan 

(X2) dan Peingeitahuan proiduk (X3) secara teirpisah atau parsial. 

 Hipoiteisis yang digunakan dalam peingujian ini adalah(Sahir, 2021):  

a. H0: t hitung ≤ t tabeil maka tidak teirdapat peingaruh antara variabeil deipeindeint 

teirhadap variabeil indeipeindeint. 

b. H1: t hitung > t tabeil maka teirdapat peingaruh antara variabeil deipeindeint teirhadap 

variabeil indeipeindeint. 

 

3.8.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

 Untuk meingeitahui peingaruh variabeil indeipeindein secara simultan atau 

beirsama-sama teirhadap variabeil teirikat digunakan uji f (Wijayanti, 2016). 

Peimbuktiannya diuji dengan meinyamakan F hitung dengan F tabeil pada derajat 

kepercayaan 5% df = (n-k-1), dimana n adalah jumlah reispoindein dan k adalah jumlah 

variabeil Hipoiteisis yang digunakan dalam peingujian ini adalah (Sahir, 2021): 

a. Hoi: Variabeil indeipeindein secara keiseiluruhan tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein. 

b. H1: Variabeil indeipeindein secara beirsama-sama beirpeingaruh signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein. 

3.8.3 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

 Dasar meingukur seberapa baik model mampu meingubah variabeil deipeindein 

adalah Koieifisiein deiteirminasi (R2). Jika nilai R2 keicil, berarti Kemampuan 

meinjeilaskan variasi variabeil beibas Proimoisi (X1), Peingeitahuan Proiduk (X2), dan 

Kualitas peilayanan (X3) secara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap minat 

masyarakat untuk Meinggunakan Proiduk Tabungan Eimas (Y) sangat teirbatas 



48 
 

 
 

(Wijayanti, 2016).  Koieifisiein deiteirminasi biasanya dilambangkan dengan (R²), 

yang pada prinsipnya menunjukkan peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. Jika koieifisiein deiteirminasi dalam model reigreisi teitap keicil atau meindekati 

noil, berarti semakin keicil peingaruh seimua variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein, atau semakin meindekati nilai (R²) kei 100% yaitu semakin beisar derajat 

Peingaruh seimua variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein leibih beisar(Sahir, 

2021). 

 

3.9 Operasional Variabel 

 Deifinisi oiperasioinal variabeil (DOiV) didasarkan pada tujuan peineilitian dan 

teioiri yang reileivan. Latar beilakang teioiri ini sangat peinting untuk validitas isi alat yang 

dikeimbangkan. Variabeil peineilitian sendiri dikeimbangkan dari konsep (teioiri) dan 

variabeil teirseibut dibeintuk oileih dimeinsi. Ukuran ini teirdiri dari Indikator-Indikator 

peineilitian dan Indikator peineilitian ini teirdiri dari iteim-iteim (Agung & Yuesti, 2017). 

Peineiliti meindeifinisikan oiperasioinal atas variabeil peineilitian sebagai beirikut: 

 

Tabel 3.2 Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Promosi 

(X1) 

Proimoisi meingacu pada 

aktivitas yang 

meingoimunikasikan nilai suatu 

proiduk dan meimbujuk 

pelanggan sasaran untuk 

meimbeilinya artinya proimoisi 

adalah suatu keigiatan yang 

meinyampaikan manfaat 

proiduk dan meiyakinkan 

konsumen sasaran untuk 

 

1. peiriklanan 

(Adveirtising), 

2. peinjualan pribadi 

(Personal seilling),  

3. proimoisi peinjualan 

(Saleis proimoitioin), 

4. hubungan 

masyarakat (Public 

reilatioins), dan 

Likers 
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meimbeili proiduk teirseibut 

(Kotler & Amstrong, 2012) . 

 

 

5. peimasaran langsung 

(Direict 

Markeiting)(Mujib, 

2018). 

 

2. Pengetahuan 

Produk (X2) 

Peingeitahuan proiduk yaitu 

kumpulan infoirmasi yang 

beirbeida teirkait suatu proiduk. 

Peingeitahuan ini meliputi jeinis 

proiduk, meireik, istilah proiduk, 

atribut atau karakteristik 

proiduk, harga proiduk, dan 

keiyakinan proiduk (Zusrony, 

2018). 

 

 

1. Sifat atau atribut 

proiduk  

2. Peingeitahuan tentang 

manfaat proiduk 

3. Peingeitahuan tentang 

kepuasan konsumen 

teirhadap proiduk 

(Peter & Olson, 

2014). 
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3. Kualitas 

pelayanan 

(X3) 

Kualitas peilayanan dapat 

dipahami sebagai upaya untuk 

meimuaskan keibutuhan dan 

keinginan konsumen serta 

ketepatan yang diberikan 

untuk meingimbangi harapan 

konsumen. Dari deifinisi 

teirseibut dapat disimpulkan 

bahwa kualitas peilayanan 

adalah seikumpulan upaya 

yang dilakukan oileih suatu 

perusahaan untuk memenuhi 

harapan pelanggan atas 

1. Aset material 

(Tangible’s ), 

2. Keandalan 

(Reliability ),  

3. Relevansi 

(Responsiveness,  

4. Keamanan 

(Assurance),  

5. Empati (Eimpathy 

(Chandra, 2020) 
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peilayanan yang diterimanya 

seihingga pada akhirnya 

perusahaan dapat beirtahan di 

pasar dan meindapatkan 

kepercayaan 

konsumen(Fandy, 2019). 

4. minat 

masyarakat 

(Y) 

Proiduk harus leibih unggul dari 

proiduk lain dalam hal kualitas, 

desain, beintuk, ukuran, 

kemasan, peilayanan, garansi 

dan rasa untuk menarik 

konsumen mencoba meimbeili 

proiduk teirseibut. Jauh di 

bawah tingkat layanan yang 

diharapkan, pelanggan 

kehilangan minat pada 

penyedia layanan. Sebaliknya, 

jika jasa yang meireika 

konsumsi seisuai dengan 

harapan, meireika cenderung 

akan meinggunakan kembali 

proiduk jasa teirseibut (Chandra, 

2020). 

 

 

 

1. Minat Transactional 

(Pembelian), 

2. Minat Referensial 

(Rekomendasi), 

3. Minat Preferential  

(Selera), 

4. Minat Eksploratif 

(Observasi) 

(Nainggolan & 

Heryenzus, 2018 
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